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Tahun Ini, DIY Berangkatkan 3.300 Calhaj

Dengan adanya kebi-

jakan tersebut, Kantor

Wilayah Kementerian

Agama DIY tahun ini

akan memberangkatkan

tidak kurang 3.300 calon

haji (Calhaj) dari lima ka-

bupaten/kota.

Kepala Bidang Penye-

lenggaraan Haji dan

Umrah Kantor Wilayah

Kementerian Agama DIY,

Aidi Johansyah, mengata-

kan selain kuota, Peme-

rintah Arab Saudi tahun

ini juga tak  membatasi

usia jemaah yang be-

rangkat. 

"Kami masih menunggu

kebijakan pusat apakah

tahun ini ada penamba-

han khusus untuk usia

lanjut seperti tahun-tahun

yang dulu atau tidak," je-

lasnya, Jumat (13/1).

Kanwil Kemenag DIY

juga telah menyiapkan

calon haji cadangan yang

bakal mengganti calon

yang kemungkinan batal

berangkat tahun ini.

"Ada tambahan 5 persen

biasanya. Nanti melunasi

juga, sewaktu-waktu ada

kuota kosong mereka be-

rangkat," tuturnya.

Diungkapkan, pada

tahun 2022 Yogyakarta

hanya memberangkatkan

1.400 jemaah. Dengan

adanya penambahan kuo-

ta ini kemungkinan akan

bisa memberangkatkan

3.300-an jemaah.

"Sebanyak 3.300 jemaah

tersebut dipilih sesuai

urutan porsi asal DIY

yang tertunda berangkat

pada 2020 ditambah calon

haji yang memiliki nomor

urut keberangkatan pada

2021," jelasnya.

Peningkatan jumlah

calon haji tahun ini juga

seiring dihapusnya aturan

pembatasan usia maksi-

mal 65 tahun seperti

tahun lalu. 

Ia mengatakan Keme-

nag DIY akan menggen-

carkan sosialisasi berbagai

persiapan yang harus

dipenuhi calon haji tahun

ini, termasuk kebijakan

Pemerintah Kerajaan

Arab Saudi yang sampai

saat ini masih mewa-

jibkan jemaah umrah asal

Indonesia menjalani vak-

sinasi meningitis.

"Tes Covid-19 sepertinya

sudah tidak. Tes me-

ningitis masih jadi syarat

semua jemaah. Nanti ka-

mi juga menunggu petun-

juk teknisnya yang ter-

baru," ujar Aidi. 

(Zie)-f

TEMU ILMIAH APWI DIY 

Forum Widyaiswara Kembangkan Kompetensi 

PELANGGAN TELKOM DAN INDIHOME 

Diminta Waspadai Modus Penipuan
YOGYA (KR) - Penggunaan internet dan

layanan telekomunikasi yang sangat masif

saat ini tidak menutup kemungkinan ter-

jadinya tindak kejahatan siber, termasuk

modus penipuan. Hal ini dialami PT

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom)

khususnya produk layanan digital Indi-

Home. Semakin maraknya penipuan berke-

dok layanan Customer Service, Telkom dan

IndiHome mengajak masyarakat terutama

subscribers IndiHome waspada.

"IndiHome mengimbau kepada pelang-

gan dan seluruh masyarakat untuk se-

lalu berhati-hati terhadap berbagai

macam modus penipuan yang mengatas-

namakan Telkom. Modus yang marak

terjadi saat ini adalah permintaan untuk

melakukan transaksi sejumlah uang

melalui nomor rekening pribadi guna

membuka blokir atau tagihan yang me-

nunggak," ujar VP Marketing Manage-

ment Telkom E Kurniawan dalam kete-

rangan persnya, Jumat (13/1).

Diungkapkan, tindak penipuan kepada

korban ditengarai menggunakan calling

machine otomatis yang secara langsung

mengarahkan pelanggan untuk berbicara

kepada Customer Service palsu dengan

menekan angka 9 atau 1 di telepon.

Kemudian pelaku akan menyampaikan

bahwa nomor pelanggan telah disalahgu-

nakan sehingga ada tunggakan yang harus

diselesaikan dan akan diteruskan kepada

pihak yang berwenang.

"Modus penipuan kerap kali berujung

pada pemindahan sejumlah uang pelang-

gan kepada pelaku penipuan. Untuk itu,

sebagai tindakan preventif, pelanggan di-

harapkan senantiasa menjaga kerahasi-

aan data pribadi seperti nomor KTP, OTP,

dan nomor rekening tabungan. Pelang-

gan diharapkan tidak melakukan kegia-

tan transaksi apapun ke nomor rekening

pribadi maupun menanggapi telepon

yang mengatasnamakan Telkom yang di-

terima dari nomor personal tidak dike-

nal," pesan Kurniawan.

Menurutnya, semua tagihan dan proses

transaksi dengan pelanggan hanya meng-

gunakan kanal resmi dari Telkom. "Jika pi-

hak kami harus menghubungi pelanggan

melalui sambungan telpon, tidak akan

bertanya terkait data penting pelanggan.

Pelanggan bisa mengkonfirmasi informasi

tersebut ke kanal resmi di media sosial in-

dihomecare, contact center 147, maupun

Grapari TelkomGroup  terdekat," lanjut

Kurniawan. (San)

YOGYA(KR) - Pemapar-

an 10 Karya Tulis Ilmiah

(KTI) menandai kebangki-

tan Asosiasi Profesi Widya-

iswara Indonesia (APWI)

DIY setelah masa pandemi

Covid-19 berakhir. Dalam

temu ilmiah di Balai Besar

Guru Penggerak (BBGP)

DIY Sambisari Condong-

catur Sleman, Rabu (11/1),

KTI disajikan 10 widyais-

wara dari berbagai badan

dan balai diklat.

Ketua panitia temu ilmi-

ah Dr Totok Suharto ST

MSi mengemukakan, para

pembicara  membahas

kontribusi dan peran wi-

dyaiswara dalam menga-

tasi berbagai masalah be-

rikut solusinya. Permasa-

lahan tersebut meliputi

sektor perpajakan, pe-

ngembangan kompetensi

ASN, budaya literasi, ko-

munikasi respektif sektor

kesehatan, widyaiswara

sebagai guru bangsa,

penulisan jurnal ilmiah,

stunting, merdeka belajar,

coaching & mentoring ser-

ta pelatihan jarak jauh ba-

gi aparatur desa. 

Ketua Umum DPD APWI

DIY Drs Witono MKes me-

nyatakan temu ilmiah me-

rupakan kegiatan paling

membanggakan bagi widya-

iswara. Temu ilmiah menja-

di cerminan  widyaiswara

yang ingin mengembang-

kan profesi dan kompetensi

dengan menulis kemudian

memaparkan karya tulis-

nya di forum ilmiah.  (No)-f

'Community Base Tourism' Jadi Adalan
YOGYA (KR) - Me-

nyemarakkan peringatan

Dies Natalis ke-36 STP

AMPTA Yogyakarta panitia

mengadakan sejumlah ke-

giatan. Di antaranya semi-

nar bertema Pengabdian

Pariwisata Berbasis Masya-

rakat yang menghadirkan

narasumber Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji.

"Tantangan dunia pari-

wisata semakin kompleks

dan beragam. Untuk itu se-

jumlah upaya termasuk pe-

ningkatan kualitas SDM

dan penguatan jejaring

terus kami lakukan, meli-

batkan sejumlah pihak.

Dengan begitu STP AMPTA

akan semakin dikenal dan

diingat masyarakat luas.

Sehingga pergaulan jadi se-

makin luas terjalin, terma-

suk dengan pihak-pihak

lain dan OPD di Pemda

DIY," kata Ketua STPAMP-

TA Yogyakarta Prihatno

MM di kampusnya, Jumat

(13/1).

Prihatno mengatakan,

seminar menghadirkan

Sekda DIY Drs K Baskara

Aji dengan tujuan untuk

menambah wawasan serta

memperkuat jejaring.

Sehingga bisa memotivasi

dosen maupun karyawan

untuk mengoptimalkan

bakat dan kreativitas yang

dimiliki. Selain itu meminta

masukan terkait apa saja

yang bisa dilakukan oleh

AMPTA untuk kemajuan di

masa depan. Terutama un-

tuk mengimplementasikan

MoU dengan Gubernur DIY. 

Dalam kesempatan itu,

Sekda DIY mengungkap-

kan, pariwisata dengan

konsep community base

tourism masih menjadi an-

dalan pemerintah DIY

dalam memeratakan per-

ekonomian dan mengen-

taskan kemiskinan masya-

rakat. Tentunya peran

akademik sangat dibu-

tuhkan untuk bersinergi de-

ngan pemerintah daerah.

Oleh karena itu pihaknya

berharap dengan adanya

MoU antara STP AMPTA

dengan Pemda DIY (Gu-

bernur DIY) akan membu-

ka kerja sama yang lebih

rinci dan lebih banyak.

Selain itu ada pemaparan

laporan dari empat tim pe-

nerima dana hibah dari

Kemendikbudristek dengan

total dana hibah sebesar Rp

800 juta. Keempat tim

tersebut melakukan

kegiatan pengabdian ma-

syarakat dengan mengada-

kan pelatihan yang tersebar

di Kabupaten Gunungkidul,

Sleman dan Bantul.  (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pemerintah Arab Saudi

mengembalikan kuota haji 100 persen kepada

Indonesia untuk memberangkatkan jemaah ha-

ji. Artinya Indonesia bisa memberangkatkan

jumlah calon haji seperti sedia kala.

WAYANGAN SASANAHINGGIL 2023

Usung Tema 'Jumenengan Titah Pinilih'
PERGELARAN rutin wa-

yang kulit semalam suntuk

pakeliran klasik gaya Yogya-

karta di Kagungan Dalem

Gedhong Sasanahinggil Dwi

Abad Kraton Yogyakarta pa-

da 2023 ini akan kembali di-

hadirkan. Pada tahun ini,

pergelaran yang dihelat

Peduli Pedalangan Ngayog-

yakarta (Pepadang) atas du-

kungan Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY

akan menghadirkan tema be-

sar 'Jumenengan Titah

Pinilih'.

"Tema ini sebagai wujud

dukungan penuh masyarakat

Yogyakarta atas ditetapkan-

nya kembali Sri Sultan

Hamengku Buwono X seba-

gai Gubernur DIY dan Sri

Paduka Paku Alam X sebagai

Wakil Gubernur DIY sehing-

ga semakin memperkuat ke-

istimewaan DIY," kata Ketua

Pepadang Prof Dr Ki Kasidi

Hadi Prayitno melalui Sekre-

taris Pepadang Ki Faizal

Noor Singgih, Jumat (13/1).

Menurut Faizal terkait de-

ngan tema tersebut, pihak-

nya telah menyusun rangka-

ian lakon dan dalang penyaji

yang telah melalui proses

kurasi dari Tim Pepadang.

Selain itu, seiring kebijakan

pemerintah mencabut PPKM

di seluruh wilayah, perge-

laran akan dikembalikan

seperti konsep semula, yakni

terbuka untuk umum dan

durasi pementasan  delapan

jam.

Seperti diketahui, perge-

laran wayang kulit klasik

gagrag Ngayogyakarta ini

telah berlangsung sejak 1958

hingga sekarang. Jalannya

pentas dilangsungkan reguler

setiap malam Minggu kedua

di tiap bulannya.  

Seiring berjalannya waktu,

pergelaran wayang di Sasa-

nahinggil Dwi Abad, menjadi

salah satu tolok ukur pakeli-

ran pedalangan klasik gagrag

Ngayogyakarta dan menjadi

kawah candradimuka bagi

para dalang.      (Feb)-f

YULIONO SINGSOT

Bawakan Lagu Diselingi Bersiul 
TAMPIL tunggal membawa-

kan lagu sambil memetik gitar

diselingi singsot (bersiul) men-

jadi ciri khas Yuliono 'Singsot'.

Lagu bernuansa humor yang

dibawakan mampu mengun-

dang tawa penonton. Lagu-lagu

tersebut merupakan karya

sendiri, di antaranya berjudul

'Kopi Reggae', 'Mesin Kanan',

'Anak Ayam' dan lagu kocak

lainnya. Puluhan lagu karya

Yuliono 'Singsot' sudah di-

rekam dan  diproduksi bersa-

ma Prima Founder Records

dan Publishing Yogyakarta.

Yuliono 'Singsot' merasa

senang. Karena ada 12 lagu

yang sudah diproduksi oleh

Prima Founder Records dan

Publishing. Ke-12 lagu tersebut

sudah diluncurkan oleh Prima

Founder Records dan Publi-

shing melalui media sosial

YouTube Prima Founder TV

dan YouTube Musik, Langit

Musik, Spotify dan platform

lainnya pada bulan November

2022. Bahkan bulan Desember

2022, untuk lagu 'Mesin Ka-

nan' dan khusus 'Kopi Reggae'

dibawakan duet bersama AM

Kuncoro (pemilik Prima Foun-

der Records dan Publishing)

ikut dibawakan pentas keliling

4 kota Magelang, Temanggung,

Wonosobo dan Purworejo. 

"Saya bersyukur 12 lagu

karyaku telah diproduksi oleh

Prima Founder Records dan

Publishing. Artinya, 12 lagu

aman secara hak cipta bersama

Prima Founder Records dan

Publishing atas arahan AM

Kuncoro dan Rulli Aryanto, ju-

ga pemilik Prima Records dan

Publishing," papar Yuliono

'Singsot' asli Wonosobo.

Diungkapkan, menekuni

menjadi pemusik dan penya-

nyi belajar otodidak. Untuk

mengembangkan kemampu-

an bermain musik gitar dan

menyanyi dilakoni menga-

men dari kampung ke kam-

pung, warung makan di

Yogyakarta sekitar 15 tahun.

Banyak pengalaman dan su-

ka duka. 

Selain mengamen, juga

pentas untuk acara seni dan

budaya di Yogyakarta dan

berbagai kota besar di Indo-

nesia. Di antaranya, pentas

musik untuk menye-

marakkan pembukaan pa-

meran seni rupa, festival-fes-

tival seni dan budaya.   (Cil)-f

KR-Khocil Birawa

Yuliono 'Singsot'

PANGGUNG

MODEL sekaligus selebgram

Nadia Christina menguntai ren-

cana indah di tahun ini. Ia ber-

harap bisa menikah. Saat ini ia

sudah membuka hati lebar-lebar

untuk pria yang mau mendekati.

Siap menikah tahun ini, ia pun

mengungkapkan kriteria cowok

idamannya. 

"Aku benar-benar targetkan

tahun ini menikah lagi, doain ya

teman-teman. Benar-benar buka

kesempatan seluas mungkin un-

tuk siapapun, tapi yang sudah

siap sama 'trauma' yang aku

bawa dan itu yang susah dicari,"

ujarnya.

Mengenai tipe calon suami, ia

hanya menegaskan jika tidak

ingin berpacaran, melainkan

langsung nikah.

"Tipe sih langsung nikah tan-

pa pacaran nih, semoga ada yang

seirama, sepaham, seiman se-

cepatnya amin ya Allah," sam-

bungnya.

Selain menikah, Nadia ingin

menghilangkan embel-embel se-

bagai wanita yang pernah men-

jadi korban KDRT. Memang itu

sempat membuat namanya dis-

orot dan mendapat perhatian

warganet.

"Karena sumpah nggak enak

banget kalau orang tahunya

gara-gara itu," tutur Nadia.

Lebih lanjut, di 2023, Nadia

mau menjadi orang yang cuek

dan tampil apa adanya.  Ia kini

sudah tak mau lagi mengikuti

apa kata atau anjuran seseo-

rang.

"Dengan nggak enakan kita ja-

di banyak buang kesempatan be-

sar dari peluang usaha, hubung-

an dan bahkan karier. Jadi buat

teman-teman yang baca tahun

ini kalian harus mulai bodo amat

sama orang lain. Be yourself,

pikirin diri sendiri dulu baru

orang lain ya," kata Nadia. 

(Awh)-f

NADIA CHRISTINA

Targetkan Nikah 2023

KR-Istimewa

Nadia Christina

KR-Istimewa

Baskara Aji bersama Ketua STP AMPTA Yogyakarta

Prihatno seusai seminar di kampus.
KR-Soeparno S Adhy 

Para widyaiswara yang memasuki masa purnabakti.   


